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Seorang anak yang melakukan tindak pidana harus tetap memperoleh perlindungan hukum 
dalam proses peradilan perkaranya demi kepentingan terbaik bagi anak (best interest of the 
child). Penelitian bertujuan untuk mengetahui urgensi perlindungan hukum terhadap anakpelaku 
tindak pidana, pelaksanaan pemeriksaan terhadap anak pelaku tindak pidana dan pemidanaan 
terhadap anak pelaku tindak pidana. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian hukum 
normatif dan penelitian hukum empiris. Hasil penelitian menunjukkan, urgensi perlindungan 
hukum terhadap anak pelaku tindak pidana adalah karena anak merupakan generasi penerus 
harapan bangsa. 
 
Pemeriksaan terhadap perkara anak dalam proses peradilan yang harus berpedoman pada 
ketentuan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 dalam kenyataannya belum dilaksanakan 
secara maksimal. Hakim Anak belum mempertimbangkan laporan pembimbing kemasyarakatan 
dalam mengambil keputusan dan masih cenderung menjatuhkan pidana penjara Seseorang yang 
tanpa hak dan melawan hukum melakukan tindak pidana pembunuhan berencana diputus 
pengadilan bersalah dan terbukti melanggar Pasal 340 KUHP, seperti putusan pengadilan dengan 
nomor putusan 445/pid/A/2012/PN.TK yang menjatuhkan vonis kepada seorang anak pelaku 
pembunuhan berencana. 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1). Bagaimanakah pertanggungjawaban pidana 
terhadap anak yang melakukan tindak pidana pembunuhan berencana (2). Apakah yang menjadi 
dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap anak yang melakukan tindak 
pidana pembunuhan berencana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pertanggungjawaban pidana terhadap tindak pidana pembunuhan berencana yang dilakukan oleh 
anak, yang di dalam penulisan ini adalah pertanggungjawaban tindak pidana yang dilakukan oleh 
terdakwa berupa pembunuhan berencana terhadap orang dewasa, serta dasar pertimbangan 











A child who commits a crime must still obtain legal protection in court proceedings in the best 
interest of the child. The objective of this research is to know the urgency of legal protection 
against child of perpetrator of crime, examination of child of perpetrator of crime and 
punishment against child of perpetrator of crime. This research is done by normative law 
research method and empirical law research. The results showed that the urgency of legal 
protection against children of criminal offenders is because children are the next generation of 
hope of the nation. 
 
The examination of cases of children in the judicial process that must be guided by the 
provisions of Law No. 3 of 1997 in fact has not been implemented maximally. Judge of the Child 
has not considered the report of a public adviser in making a decision and still tends to impose a 
prison sentence. A person who is unlawfully and unlawfully commits a crime of premeditated 
murder is found guilty and proven to violate Article 340 of the Criminal Code, such as a court 
decision with a decision number 445 / pid / A / 2012 / PN.TK who sentenced a child to the 
perpetrator of premeditated murder. 
 
The problems in this research are (1). How is criminal liability for children committing the crime 
of premeditated murder (2). What is the basis of judges' consideration in imposing a criminal 
sanction against a child who commits a crime of premeditated murder. The purpose of this study 
is to determine the criminal responsibility of the crime of premeditated murder committed by the 
child, which in this writing is the accountability of criminal acts committed by the defendant in 
the form of premeditated murder of adults, and the basis of judges' consideration in imposing 








Segala perkara dapat kutanggung didalam Dia yang memberi kekuatan 
kepadaku. Dan Ia membaringkan aku di padang yang berumput hijau, Ia 
membimbing aku ke air yang tenang, Ia menyegarkan jiwaku,Ia 
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a. Berdasarkan penulisan dan analisis terhadap permasalahan dalam skripsi 
ini dapat diambil kesimpul sebagai berikut. 
 
Perlindungan hukum terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana 
adalah seharusnya di bebaskan dari hukuman yang menimpa terhadap anak 
dan memgembalikan kepada orang tua atau keluarga yang tidak 
bermasalah dan memberikan bimbingan khusus. Kesadaran terhadap 
pentingnya hal itu adalah karena kesalahan yang dilakukan oleh seorang 
anak tidak terlepas dari kekurangan dan kesalahan orang tua, masyarakat 
dan lingkungan sekitar anak yang mempengaruhi terjadinya perbuatan 
tersebut. 
 
b. Berdasarkan hal tersebut anak pelaku tindak pidana harus mendapat 
perlindungan hukum terhadap hak-haknya untuk menghindari penanganan 
yang salah selama proses peradilan pidana berlangsung. Dengan demikian 
proses peradilan pidana yang dihadapinya tidak berpengaruh buruk 
terhadap kejiwaannya dan ia siap menyongsong masa depannya dengan 
penuh harapan sebagai generasi muda penerus cita-cita bangsa. 
 
Pemeriksaan perkara pidana anak yang pada dasarnya dimulai 
daritahap penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan, 








dengan Ketentuan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang 
Pengadilan Anak. Sampai saat ini penyidik dan penuntut umum yang 
mempunyai kriteria dan persya-ratan sebagai penyidik anak dan penuntut 
umum anak belum ada, sedangkan hakim anak yang ada belum 
menunjukkan profesionalismenya sebagai seorang hakim anak. Hakim 
Anak tetap melanjutkan sidang anak tanpa kehadiran orang tua, orang tua 
asuh, wali, penasihat hukum dan pembimbing kemasyarakatan. 
 
Penjatuhan pidana dan pemidanaan terhadap anak harus 
memperhatikan perlindungan dan kepentingan terbaik bagi anak. Dalam 
prakteknya ternyata hakim anak masih melalaikan kewajibannya untuk 
mempertimbangkan laporan penelitian kemasyarakatan yang dibuat 
pembimbing kemasyarakatan tentang pribadi maupun keadaan keluarga 
anak yang bersangkutan dan cenderung menjatuhkan pidana penjara. Di 
sisi lain kurangnya sarana dan prasarana serta keterbatasan petugas yang 
profesional masih menjadi kendala dalam pelaksanaan penempatan dan 





a. Adapun saran dari skripsi ini anatara lain; 
 
Agar orang tua, masyarakat dan pemerintah dapat meningkatkan kesa-
daran bahwa masalah dan perhatian terhadap anak adalah tanggung 
jawab bersama. Khususnya bagi orang tua harus sepenuhnya memberi 
  
60 
perhatian, perlindungan dan kasih sayang terhadap anaknya, sehingga 
anak tidak terjerumus untuk melakukan perbuatan yang kriminal. 
 
b. Perlu dibuat peraturan pelaksanaan tentang syarat-syarat pengangkatan 
petugas khusus dalam perkara anak nakal (penyidik anak, penuntut 
umum anak maupun hakim anak dan pembimbing kemasyarakatan) 
sehingga petugas yang diangkat tersebut adalah benar-benar orang yang 
profesional di bidang penanganan perkara anak. Agar pemerintah 
segera membangun Lembaga Pemasyarakatan Anak di Indonesia yang 
memiliki sarana dan prasarana serta petugas pemasyarakatan yang 
cukup memadai dalam upaya pembinaan terhadap anak yang dijatuhi 
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